PAGE  
5

[image: image1.png]



   MODUL KOMUNIKASI


HAMBATAN DALAM BERKOMUNIKASI
PENYUSUN:
Iwan Samsugito, S.Kp. M.Kes
PROGRAM STUDI D 3 KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MULAWARMAN
2021/2022
KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan ridha-Nya, Modul komunikasi teraputik pada pokok bahasan Hambatan dalam berkomunikasi dapat tersusun dan digunakan untuk kalangan sendiri di Prodi D3 Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman 

 Modul ini sebagai media untuk pembelajaran Hambatan Komunikasi dalam mata kuliah Komunikasi Keperawatan semester I tahun Akademik 2021/2022
Penyusun mengucapkan terima kasih kepada Prodi PSDK dan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman  yang  telah memberikan dukungan dan motivasi untuk selalu berkarya dan berbuat kebaikan serta rekan rekan dosen di Prodi D3 Keperawatan yang selalu saling bantu membantu untuk meningkatkan prestasi mahasiswa 

Penyusun menyadari modul ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari Pembaca sangat Kami harapkan guna perbaikan modul ini. Dengan dibuatnya modul ini diharapkan dapat membantu Mahasiswa/Pembaca dalam memahami dan diharapkan dapat mempraktekannya 

Semoga Modul ini bermanfaat bagi kita semua. Aamiin

Samarinda,  September 2021
Penyusun

Iwan Samsugito, S.Kp.M.Kes
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PERSEPSI 
Modul ini menjelaskan beberapa hambatan dalam kita berkomunikasi, sehingga perawat dapat menghindari atau mengatasi hambatan ini.

A. Tujuan pembelajaran

Setelah mempelajari modul ini diharapkan mahasiswa mampu :

1. Menyebutkan definisi persepsi 
2. Menjelaskan jenis persepsi
3. Menjelaskan persepsi berdasarkan stereotif
4. Menjelaskan efek hallo
B. Materi 
Pada abad 19 para ilmuwan mengira bahwa apa yang ditangkap pancaindra kita sebagai sesuatu yang nyata dan akurat. Para psikolog menyebut mata sebagai kamera dan retina sebagai film yang merekam pola- pola cahaya yang jatuh di atasnya. Para ilmuwan modern menentang asumsi ini, kebanyakan ilmuwan percaya bahwa apa uyang kita amati di pengaruhi sebagian oleh citra retina mata dan terutama oleh kondisi pijiran pengamat, oleh karena itu kita dapat memperoleh kesan yang berlainan mengenai lingkungan kita : benda, situasi, orang  ataupun peristiwa  disekitar kita, meskipun kita memiliki informasi yang sama tentang hal - hal itu. 

Persepsi adalah proses internal yang mungkin kita memilih , mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi prilaku kita.


Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penapsiran ( interpretasi ) adalah inti persepsi yang identik dengan penyandian (decoding) dalam proses komunikasi.

Pengertian persepsi

Persepsi adalah cara manusia memberi makna ( John R Wenburg & Willian W Wilmot )

Persepsi adalah proses penafsiran informasi indrawi ( Rudolph F. Verderber )

Persepsi adalah proses yang memungkinkan suatu organisme menerima dan menganalisa informasi ( Brian Fellows )

Persepsi adalah sarana yang memungkinkan kita memperoleh kesadaran akan sekeliling dan lingkungan kita ( Kenneth A. Sereno & Edward M Bodaken )

Persepsi adalah intikomunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi yang identik dengan penyandian balik ( decoding ) dalam proses komunikasi.

Persepsi disebut inti komunikasi karena jika persepsi kita salah, tidak akurat tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan.  Semakin besar kesamaan persepsi antara individu, semakin mudah dan semakin sering mereka mereka berkomunikasi  dan sebagai konsekuensinya cenderung membentuk kelompok budaya atau identitas.


Persepsi meliputi pengindraan (sensasi)  melalui alat indra, atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirim ke otak lewat alat alat indra. 


Atensi tidak terelakan karena sebelum kita merespon tau menafsirkan kejadian atau rangsangan, kita terlebih dahu memperhatikan rangsangan tersebut. Dalam banyak hal rangsangan yang menarik perhatian kita  cenderung kita anggap lebih penting dari pada yang tidak menarik perhatian  kita.


Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi yang kita peroleh melalui indra kita. Setiap saat kita banyak mendapat rangsangan rangsangan melalui panca indra namun tidak semua rangsangan itu kita interpretasikan, hanya rangsangan yang kita anggap penting bagi diri kita yang kita interpretasikan dengan baik. Peningkatan rangsangan yang satu akan mengurangi perhatian kita rangsangan lain. 


Persepsi tidak akan terjadi dengan baik jika terjadi gangguan dalam sensasi, atensi yang berkurang / tidak ada dan interpretasi  yang salah yang diperoleh dari panca indra.  Oleh karena itu dalam kita berkomunikasi jika atensi kita berkurang terhadap lawan bicara seperti tidak memperhatikan, mengalihkan pandangan, berbicara dengan orang lain selain lawan bicara kita, ngantuk maka persepsi dapat berbeda antara komunikan dan komunikator.


Jadi komunikasi dikatakan berhasil jika persepsi komunikan dan komunikator sama.  

PERSEPSI TERHADAP OBJEK

Dalam mempersepsikan lingkungn fisik kita kadang melakukan kekeliruan, indra kita terkadang menipu kita. Contohnya pada suhu yang panas jika kita berada dipadang pasir yang luas seolah olah kita melihat air dikejauhan. Seorang perawat tidak dapat tidur karena mendengarkan rintihan pasien yang kesakitan, sementara keluarganya yang ada disitu dapat tidur dengan nyeyak, hal ini terjadi karena perawat mempersepsikan rintihan pasien itu sebagai teriakan minta bantuan, sementara keluarga pasien menganggap itu sebagai reaksi wajar kalau orang baru selesai dioperasi.


Latar belakang pengalaman, budaya dan suasana psikologis yang berbeda juga membuat persepsi kita berbeda terhadap suatu objek.

Latihan 

1. mencicipi makanan

2. persepsi terhadap gambar.

3. Persepsi terhadap pelaku dalam cerita
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PERSEPSI SOSIAL

Adalah proses menangkap arti objek objek sosial dan kejadian kejadian yang kita alami dalam lingkungan. Persepsi  saya terhadap anda mempengaruhi persepsi anda terhadap saya dan pada gilirannya persepsi anda terhadap saya juga mempengaruhi persepsi saya terhadap anda. Persepsi sosial dapat berbeda beda hal ini dipengaruhi oleh :

1. persepsi berdasarkan pengalaman

kita mempersepsikan suatu objek, kejadian berdasarkan pengalaman sosial yang kita peroleh pada masa lalu. Orang barat yang berbicara dengan kaki diatas meja akan dianggap tidak sopan oleh orang timur, orang timur makan dengan menggunakan tangan secara langsung ( tanpa sendok ) akan dianggap jorok bagi orang barat.

2. persepsi bersifat selektif

persepsi manusia dipengaruhi pengharapannya. Bila orang telah mengharapkan sesuatu untuk terjadi, mereka akan mempersepsikan informasi yang menunjukan pada mereka bahwa apa yang diharapkan telah terjadi. Mereka tidak akan memperhatikan informasi yang menunjukan pada mereka bahwa pengharapan mereka tidak terjadi. Sorang pasien atau keluarganya yang membutuhkan pertolongan jika melihat perawat akan melihat sebagai orang yang akan dapat menolong atau megatasi semua masalah kesehatan yang dihadapinya. Mereka tidak memandang keterbatasan perawat dalam bertugas.


Apakah anda melihat keganjilan dari tulisan diatas. 

3. persepsi bersifat dugaan

proses persepsi bersifat dugaan memungkinkan kita menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih lengkap dari sudut pandang manapun.  Kerena informasi yang lengkap tidak pernah tersedia, dugaan diperlukan untuk membuat sesuatu kesimpulan berdasarkan informasi yang tidak lengkap lewat pengindraan. 

Bentuk apa yang mewakili  ketiga titik ini dan keempat titik ini



EFEK HALO

Kesalahan persepsi yang disebut efek halo ( halo effects ) merujuk pada fakta bahwa begitu kita membentuk kesan menyeluruh  mengenai seseorang , kesan meyeluruh ini cenderung menimbulkan efek yang kuat atas penilaian kita akan sifat sifatnya yang spesifik  gagasan yang “biasa” bahkan “usang” bila diungkapkan oleh orang biasa boleh jadi akan dianggap “brilian” dan “kreatif” bila dikemukakan oleh “ tokoh “  sehingga cepat diliput oleh wartawan. Tindakan yang mungkin dianggap “beresiko” bahkan “bodoh” bila dilakukan oleh orang biasa akan dianggap “berani” jika dilakukan oleh selebritis.  Apa yang diucapkan mantan presiden Megawati tentang keheranan ibu ibu antri minyak goreng, apakah ibu ibu setiap hari menggoreng, masakan bisa direbus, dikukus yang dianggap luar bisa oleh pengagumnya, bahkan dianggap sebagai empati dan mengajak masyarakat untuk mencari alternatif dalam mengolah makanan. Bisa saja pengagum ibu megawati berkata, jangan dinilai sepotong – sepotong tetapi harus menyeluruh  dan makna dari kata katnya. 
STEREOTIF.

Kesulitan komunikasi akan timbul dari penstereotipan ( streotiping )  yakni mengeneralisir orang  orang berdasarkan informasi yang sedikit dan membentuk asumsi mengenai mereka. Dengan kata lain penstereotipan adalah proses penempatan orang orang dan objek – onjek ke dalamkategoro yang mapan atau kategoro yang sesuai atau berdasrakan karakteristik mereka.

Larry A Samovar  dan richard E. Porter mendefinisikan streotif adalah persepsi atau kepercayaan yang kita anut mengenai kelompok – kelompok atau individu – individu berdasarkan sikap dan pendapat yang lebih dulu terbentuk.

Menurut Robert A. Baron dan Paul B. Paulus stereotif adalah  kepercayaan hampir selalu salah bahwa semua anggota suatu kelompok  tertentu memiliki ciri – ciri tertentu atau menunjukan perilaku – perilaku tertentu.

Ringkasnya stereotif adalah kategorisasi atas suatu kelompok secara serampangan dengan mengabaikan perbedaan – perbedaan individual. Kelompok – kelompok ini meliputi ras, suku, profesi, penampilan fisik, pekerjaan, budaya

Contoh stereotif

· laki – laki berpikir logis

· wanita bersifat emosional

· orang eropa / AS pintar

· orang cina pandai berdagang
· orang bugis / makasar suka berkelahi

· orang jawa ramah

· perawat ramah
· dokter pintar
· orang berkaca mata minus pintar

· orang yang berjenggot fundamentalis
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